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ABSTRACT— Bullying is the most common case in Indonesia. In handling this case, it is not easy because usually the
location of the incident when the perpetrator and the victim are in a place where other people find it difficult to see the
incident directly. Therefore, with this era of technological advancements, the writer designs information system
applications based on these problems. Application designed for Android smartphones. The method used is to analyze the
system requirements with a balanced study of literature and make several similar applications as a comparison. The design
method starts from the system requirements analysis, implementation, and evaluation stages. The result of the design is the
application of the Bullying Button as an intermediary between children and parents. The conclusion of this thesis is the
Bullying Protector application is designed in such a way that makes it easy and makes features so that users feel the easiest
to use this application. This application also features an automatic login feature when it has been logged in for the first time
so that when opening the application it can be directly used without having to log in again and also this application

provides a notification feature so that users can be fast and responsive in getting reports.
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ABSTRAK - Kasus bully merupakan kasus yang paling terjadi di negara indonesia. Dalam menangani kasus ini pun tidak
mudah karena biasanya lokasi terjadinya peristiwa ketika pelaku dan korban berada ditempat yang orang lain sulit melihat
secara langsung kejadian tersebut. Oleh karena itu dengan era kemajuan teknologi ini penulis merancang aplikasi sistem
informasi berdasarkan masalah tersebut. Aplikasi dirancang untuk smartphone android. Metode yang digunakan yaitu
dengan analisa kebutuhan sistem dengan diimbangi studi kepustakaan dan menjadikan beberapa aplikasi sejenis sebagai
perbandingan. Metode perancangan dimulai dari tahap analisa kebutuhan sistem, implementasi, dan evaluasi. Hasil
perancangan adalah aplikasi Bullying Button sebagai perantara antara anak dan orang tua. Kesimpulan dari skripsi ini
adalah aplikasi Bullying Protector dirancang sedemikian rupa sehingga memudahkan dan meuat fitur-fitur sehingga
pengguna merasa termudahkan untuk memakai aplikasi ini. Aplikasi ini juga mengedapankan fitur login otomatis ketika
sudah pernah login pertama kali sehingga ketika membuka aplikasi bisa langsung digunakan tanpa harus login lagi dan juga

aplikasi ini memberikan fitur notifikasi sehingga pengguna dapat cepat dan tanggap dalam mendapatkan laporan.

Kata kunci — Bully, Teknologi, Aplikasi, Fitur.

Il PENDAHULUAN

Android merupakan sistem operasi yang sangat
mudah penggunaannya. Pemanfaatan Android sendiri
sebagai penunjang aktivitas sehari-hari, baik sebagai
sarana berselancar di internet ataupun untuk mengakses
social media.Yang mana penggunaan tersebut memerlukan
akses internet dalam pengaksesannya. Sering kali kita abai
tentang aktivitas-aktivitas apa yang dilakukan oleh anak
kita baik itu di sekolah, di tempat umum dan berbagai
tempat lainnya. Kita tidak tahu apa dan dimana anak Kita
ketika kita tidak mengawasi mereka terlebih jika terjadi
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hal-hal yang diluar dugaan kita. Ketika terjadi sesuatu yang
terjadi diluar dugaan seperti halnya bullying. Kita tidak
tahu kapan dan dimana terjadinya bullying tersebut.

Dan yang seperti kita ketahui bahwa korban dari
bullying sendiri kebanyakan adalah anak sekolah mulai
dari sekolah dasar sampai sekolah menengah pertama. Dan
kebanyakan korban bully tersebut merasa minder, malu
untuk melaporkan masalah ini kepada orang tua ataupun
guru mereka sendiri karena biasanya jika mengadu
biasanya disebut anak manja dan seringkali pula tidak ada
bukti yang cukup kuat untuk membuktikan tindak
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kekerasan tersebut. Bahkan tidak jarang anak-anak korban
tindak kekerasan ini sendiri akan menjadi depresi yang
mana akan berujung pada bunuh diri.

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini
bertujuan membangun aplikasi android sesuai pengguna.
Aplikasi ini nantinya di install pada ponsel android yang
akan digunakan untuk sebagai sarana atau penghubung
antara orang tua dan anak.

1. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam perancangan

aplikasi melingkupi :
a. Observasi

Melihat dan mengamati secara langsung dan tidak
langsung bagaimana perilaku perundungan terjadi.
b. Implementasi

Hasil dari perancangan dan analisis dibangun dalam
bentuk kode.
c. Evaluasi

Aplikasi pelacak yang sudah selesai akan dievaluasi,
apakah sesuai dengan sasaran dan rancangan, dan perlu
tidaknya dilakukan penambahan fitur.

1. LANDASAN TEORI
3.1 Pegertian Mobile

Mobile dapat diartikan sebagai perpindahan dari satu
tempat ke tempat yang lain, misalnya telepon mobile berarti
bahwa terminal telepon yang dapat berpindah dengan
mudah dari satu tempat ke tempat lain tanpa terjadi
pemutusan atau terputusnya komunikasi. Sistem Aplikasi
mobile merupakan aplikasi yang dapat digunakan walaupun
pengguna berpindah dengan mudah dari satu tempat
ketempat lain lain tanpa terjadi pemutusan atau terputusnya
komunikasi[6].

3.2 Pengertian Android

Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat
mobile berbasis unix yang mencakup sistem operasi,
middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform
terbuka bagi para pengembang untuk membuat aplikasi
mereka. Pada saat perilisan perdana mereka, 5 November
2007, Android bersama Open Handset Alliance menyatakan
mendukung pengembangan open source pada perangkat
mobile. Di pihak lain, Google merilis kode-kode Android di
bawah lisensi Apache, sebuah lisensi software dan open
paltform perangkat seluler. Pada masa saat ini sebagian
besar vendor-vendor smartphone sudah memproduksi
smartphone berbasis Android, seperti HTC, Motorola,
Samsung, LG dan masih banyak vendor lainnya. Hal ini
disebabkan karena Android adalah sistem operasi yang open
source sehingga bebas didistribusikan dan dipakai oleh
vendor manapun [7].

3.3 Pengertian Smartphone

Smartphone adalah sebuah device yang
memungkinkan untuk melakukan komunikasi (seperti
menelpon atau mengirim pesan singkat) juga di dalamnya
terdapat fungsi PDA (Personal Digital Assistant) dan
berkemampuan seperti layaknya komputer [8]. Dalam
perkembangan awal, dikenal adanya handphone dan PDA.
Handphone pada umumnya digunakan untuk melakukan
komunikasi seperti menelpon sedangkan PDA digunakan
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sebagai asisten pribadi dan organizer. Perkembangan
selanjutnya PDA mendapatkan kemampuan lain yaitu fitur
koneksi wireless sehingga mampu menerima maupun
mengirim email, pada saat yang bersamaan juga handphone
mendapatkan penambahan fitur yakni kemampuan untuk
mengirim pesan. Pada akhirnya PDA menambahkan fungsi
handphone pada device-nya, begitupun juga handphone
diberikan fitur PDA (yang lebih banyak) di dalamnya,
sehingga hasilnya adalah sebuah smartphone.

34 Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah
bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat bagi
pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang [9].
Informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang
menerima [10].

35 Pengertian Internet

Internet (interconnected network) merupakan jaringan
komputer yang terdiri dari ribuan jaringan komputer
independen yang dihubungkan antara satu dengan yang
lainnya. Secara etimologis, internet berasal dari bahasa
Inggris yakni Inter yang berarti antar dan Net yang berarti
jaringan sehingga Internet dapat diartikan hubungan antar
jaringan [13].

Iv. DESAIN, HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Desain Sistem
a. Interface Awal

Berfungsi sebagai halaman awal yang dipakai
tampilan pertama. Memiliki tombol Sign In dan Sign Up,
tombol ini berfungsi sebagai tombol masuk dan tombol
daftar.

Bullying Protector

Gambar 4. 1 Interface awal

b. Interface Sign In

Berfungsi sebagai interface masuk pengguna. Memiliki
dua Textbox untuk memasukkan email dan memasukkan
sandi. Memiliki tombol Sign In yang memiliki fungsi
sebagai tombol masuk dan jika sudah benar maka akan
masuk ke menu utama.
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Gambar 4. 2 Interface Sign In user

b. Interface menu utama

Berfungsi sebagai menu utama. Memiliki 4 tombol
ekstensi dan 1 tombol utama. Adanya pilihan untuk masuk
grup, grupku, map dan sign out. Dan tombol bullying
protector jika terjadi aktivitas bullying..

Gambar 4.3 Interface menu utama

d. Interface Bullying Protector

Berfungsi sebagai interface masuk pengguna.
Memiliki dua Textbox untuk memasukkan email dan
memasukkan sandi. Memiliki tombol Sign In yang memiliki
fungsi sebagai tombol masuk dan jika sudah benar maka
akan masuk ke menu utama.
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Gambar 4. 4 Bullying Protector

V. KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat ditarik secara garis besar kesimpulan dari

Aplikasi Bullying Protector Berbasis Android adalah

sebagai berikut :

a. Aplikasi Bullying Protector dirancang dengan
sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan
pengguna dalam menggunakan fitur yang tersedia.

b. Aplikasi Bullying Protector dirancang dengan
memuat fitur map dan memungkinkan untuk
mengetahui  lokasi dengan menggunakan fitur
bagikan lokasi.

c. Aplikasi Bullying Protector dirancang dengan
mengedepankan fitur utama yaitu pemberitahuan
atau notifikasi yang dapat dengan mudah untuk
digunakan sehingga tidak membuat pengguna
kerepotan dalam menggunakannya.
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